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HAKIKAT KONTEKS EKSTRALINGUISTIK BERBASIS KULTUR SPESIFIK  
DALAM PERSPEKTIF CYBERPRAGMATICS 
R. Kunjana Rahardi 
Program Studi Magister Pendidikan Bahasa Indonesia, Universitas Sanata Dharma Yogyakarta 
kunjana.rahardi@gmail.com; kunjana@usd.ac.id 
ABSTRAK 
Era revolusi industri 4.0 membawa dampak pada semua domain kehidupan. Domain sosial, politik, hukum, sosial, 
pendidikan, kebudayaan, semuanya tidak lepas dari dampak revolusi industri dalam kerangka dunia siber. Bahasa 
sebagai bagian yang berkorelasi dengan domain-domain kehidupan itu juga tidak dapat mengelak dari kenyataan 
perubahan dan perkembangan itu. Pragmatik dalam ilmu bahasa yang semula dikaji dengan perspektif 
konvensional, ke depan tentu tidak dapat lepas dari perkembangan dunia siber. Dikatakan demikian karena konteks 
dalam pragmatik juga berubah dengan demikian dramatis di era siber ini. Penelitian ini bertujuan mengkaji fungsi 
konteks sosial, kultural, dan situasional dalam perspektif pragmatik siber berlatar kultur spesifik. Sumber data 
lokasional dan substantif penelitian ini adalah teks-teks dari media sosial yang di dalamnya terkandung fungsi-
fungsi konteks sosial, kultural, dan situasional. Data penelitian ini adalah fungsi-fungsi konteks yang melekat pada 
cuplikan-cuplikan tuturan yang diperoleh dari media sosial Whattsup sebagai manifestasi produk siber. Selanjutnya 
data dikumpulkan dengan metode simak dengan teknik baca dan teknik catat. Data yang telah terkumpul kemudian 
diklasifikasi untuk memisahkan data  esensial dan data nonesensialnya. Hasil klasifikasi data itu selanjutnya ditipe-
tipekan atau ditipifikasikan, sehingga hasilnya mudah untuk dikenai metode dan teknik analisis data. Adapun 
metode analisis data yang digunakan adalah metode analisis padan jenis ekstralingual untuk menjangkau dimensi-
dimensi pragmatik penelitian ini, dan metode analisis distribusional untuk menjangkau aspek-aspek linguistik dari 
penelitian ini. Selain itu, penelitian ini juga menerapkan metode analisis isi. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
hakikat konteks adalah: (1) untuk memberikan latar belakang maksud penutur, (2) untuk memberi isyarat tentang 
maksud penutur, (3) untuk memberikan gambaran umum tentang maksud penutur, (4) untuk memberikan justifikasi 
atas intepretasi maksud penutur. Penelitian ini akan sangat bermanfaat untuk: (1) mengembangkan ilmu bahasa 
pragmatik dalam perspektif siber di Indonesia, (2) mengembangkan pragmatik berlatar kultur spesific di Indonesia 
dalam perspektif siber.   
Kata kunci:  Konteks sosial, konteks sosietal, konteks kultural, konteks situasi, siber pragmatik  
PENDAHULUAN 
Memang menjadi keniscayaan bahwa ilmu pengetahuan yang berkembang pesat adalah ilmu pengetahuan 
yang banyak digeluti para pegulat bidang ilmu tersebut (Sartini, 2008). Dengan pergulatan itu, temauan-
temuan baru senantiasa bertebaran hadir di berbagai media ilmiah dan jurnal ilmiah baik nasional 
terakreditasi maupun internasional bereputasi. Selain itu, juga dalam bentuk buku-buku referensi yang 
semuanya hadir secara konvensional tercetak dan kini banyak berubah menjadi referensi daring.  
Pragmatik sebagai cabang ilmu bahasa tentu saja tidak lepas dari kenyataan digital dan milenial 
itu. Sebagai cabang linguistik terbaru dan sekaligus termuda yang lahir di era 1970-an seiring dengan 
meredupnya aliran formalisme dalam bidang bahasa, geliat riset bidang pragmatik yang berorientasi pada 
fungsi demikian menggelora (Bloor, 2004), (Nerlich, 2006). Geliat riset telah menjangkau ranah-ranah 
yang bertalian dengan pragmatik sistemik atau semantiko-pragmatik, berlanjut dengan pragmatik umum, 
dan semakin membesar dan menggelora seiring dengan kesadaran untuk mengimplementasikan prinsip-
prinsip dalam ilmu pragmatik umum itu ke dalam pragmatik berperspektif kultur spesifik (Yus, 2011), 
(Aitchison, 1999). Geliat penelitian dalam bidang-bidang pragmatik yang sesungguhnya saling bertali-
temali dan berkembang secara linier itu, sudah terbukti dengan banyaknya tulisan-tulisan ilmiah di dalam 
jurnal ilmian bereputasi yang mengangkat tema dan persoalan pragmatik pada budaya-budaya lokal yang 
cenderung spesifik (Goddard, 2009), (Rahardi, R. Kunjana., Setyaningsih, 2019).  
Perkembangan yang relatif mengejutkan terhadap bidang ilmu pragmatik adalah kelahiran 
ranting-ranting pragmatik yang sifatnya interdisipliner, multidisipliner, bahkan transdisipliner. Sebagai 
contoh akhir-akhir ini semakin diperlukan pentingnya kajian fenomena pragmatik dalam perspektif siber, 
yang lantas sangat dikenal dengan sebutan Cyberpragmatics (Yus, 2011), (Locher, 2013). Bidang 
pragmatik ini sangat terkait dengan perkembangan teknologi informasi di era digital dan milenial seperti 
yang terjadi sekarang ini. Dalam pada itu, berkembang juga pragmatik eksperimental (Expererimental 
Pragmatics) dan pragmatik klinis (Clinical Pragmatics) yang bertali-temali dengan  perkembangan 
bahasa anak-anak dan persoalan makna bahasa bagi anak-anak berkebutuhan khusus (Noveck & Reboul, 
2008), (Ferguson & Fiore, 2017). Kompleksitas persoalan lingkungan yang semakin tidak bisa tertangani 
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di berbagai belahan dunia ini juga telah melahirkan pemikiran para pakar bahasa khususnya pragmatik 
dengan sebutan Ecopragmatics (Wimberley, 2017), (Rahardi, R. Kunjana., Setyaningsih, 2019). Tentu 
saja perkembangan-perkembangan bidang pragmatik itu hanya meneruskan persoalan pragmatik yang 
terkait dengan kelompok etnis yang disebut dengan etnopragmatik atau antropopragmatik (Goodwin & 
Duranti, 1997).  
Kembali pada persoalan Cyberpragmatik sebagai titik fokus dalam penelitian ini, Francicso Yus, 
seorang profesor dari University of Alicante, Spanyol, telah meneliti keterkaitan maksim relevansi dari 
maksim-maksim dalam Prinsip Kerja Sama Grice, yang selanjutnya dimampatkan oleh Dan Sperber and 
Deirde Wilson dalam Relevance Theory (Yus, 2003), (LaPolla & Blakemore, 2006). Ranah-ranah yang 
diteliti oleh linguis ini adalah komuni kasi dalam konteks berbasis media social yang bersifat internet-
mediated. Oleh karena itu, bidang tersebut lantas dijulukinya dengan Cyberpragmatics: Internet-mediated 
communication in context (Yus, 2011). Dari semua paparan di atas semakin menyiratkan bahwa 
persoalan-persoalan pragmatik umum dan pragmatik dalam perspektif kultur spesifik tidak bisa lepas dari 
perkembangan teknologi informasi di era digital dan milenial sekarang ini.  
Selaras dengan rumusan judulnya, penelitian ini bertujuan menggambarkan hakikat konteks 
ekstralinguistik berbasis kultur spesifik dalam perspektif Cyberpragmatics itu. Apa sajakah fungsi-fungsi  
yang diembannya? Penelitian ini tentu memberi manfaat teoretis bagi pengembangan ilmu pragamatik 
baik dalam pengertian umum maupun dalam pengertian kultur spesifik, terlebih-lebih lagi dalam 
perkembangan terakhirnya di era digital milenial ini.  
Adapun manfaat praktis yang diperoleh adalah dalam hal pembelajaran pragmatic itu sendiri. 
Pembelajaran pragmatik harus mengakomodasi perubahan hakikat konteks ekstralinguisitk sebagai 
dampak dari perkembangan teknologi di era digital milenial  ini.    
METODOLOGI 
Pragmatik dalam ilmu bahasa yang semula dikaji dengan perspektif konvensional, pada akhir-akhir ini 
dan ke depan tentu tidak dapat lepas dari perkembangan dunia siber. Dikatakan demikian karena konteks 
dalam pragmatik juga berubah dengan demikian secara dramatis di era siber ini. Penelitian ini bertujuan 
mengkaji fungsi-fungsi konteks sosial, kultural, dan situasional dalam perspektif pragmatik siber berlatar 
kultur spesifik (Bezzi, 2006).  
Sumber data lokasional dan substantif penelitian pragmatik siber ini adalah teks-teks dari media 
sosial Whattsup yang di dalamnya terkandung fungsi-fungsi konteks sosial, konteks sosietal kultural, dan 
situasional. Data penelitian ini adalah fungsi-fungsi konteks yang melekat pada cuplikan-cuplikan tuturan 
yang diperoleh dari berbagai media sosial sebagai manifestasi produk siber.  
Selanjutnya data dikumpulkan dengan metode simak dengan teknik baca dan teknik catat. Data 
yang telah terkumpul selanjutnya diklasifikasi untuk memisahkan data yang esensial dan data 
nonesensialnya. Hasil klasifikasi data itu selanjutnya ditipe-tipekan atau ditipifikasikan, sehingga hasilnya 
mudah untuk dikenai metode dan teknik analisis data (Sudaryanto, 2016).  
Adapun metode analisis data yang digunakan adalah metode analisis padan jenis ekstralingual 
untuk menjangkau dimensi-dimensi pragmatik penelitian ini, dan metode analisis distribusional untuk 
menjangkau aspek-aspek linguistik dari penelitian ini. Selain itu, penelitian ini juga menerapkan metode 
analisis isi. Hasil penelitian disajikan dengan metode informal. 
ANALISIS 
Hasil analisis menunjukkan bahwa hakikat konteks ekstralinguistik berbasis kultur spesifik dalam 
perspektif cyberpragmatics dapat dipaparkan sebagai berikut. 
a. Kontek ekstralinguistik berbasis kultur spesifik dalam perspektif cyberpragmatics berhakikat 
sebagai pelatar belakang maksud penutur  
Pada cuplikan data tuturan 1 berikut ini, tuturan P1 yang berbunyi ‘Kados pundi anggenipun 
koreksi lan damel nilai. Punapa sampun dados pak hehehehe....’ yang maknanya dalam bahasa Indonesia 
adalah ‘Bagaimana koreksi dan buat nilainya. Apakah sudah selesai pak hehehehe....’, dituturkan oleh 
seorang dosen yang adalah sahabat dekat P2 yang juga eorang dosen senior di sebuah perguruan tinggi. 
Entitas lingual ‘damel nilai’ yang artinya ‘membuat nilai’ secara semantis maknanya tentu saja negatif, 
karena bagaimana mungkin dosen dikatakan harus membuat nilai bagi mahasiswa-mahasiswanya.  
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Akan tetapi, kontek sosial, sosietal, kultural, dan situasional (Rahardi, 2018), (Mao, 2003) yang 
muncul melekat pada tuturan itu memberi latar belakanng yang tepat atas pemaknaan itu, sehingga makna 
pragmatik ‘damel nilai’ atau menjadi tidak salah. Respons P2 semakin menegaskan pernyataan ini, ‘Kula 
dereng rampung koreksi, taksih plonga-plongo mawon niki. Punggungnya pegel’, Yang artinya adalah 
‘Saya belum selesai koreksi, masih melamun saja ini. Punggung saya pegal’.  
Tanggapan itu secara keseluruhan sama sekali tidak menunjukkan bahwa kedua penutur itu ada 
kesalahpahaman dalam memaknai tuturan. Bahkan dengan jelas, P2 mengatakan ‘masih plonga-plongo’ 
secara jenaka yang tentu saja maknaya dalam bahasa Jawa cenderung bercanda, lebih dari sekadar 
‘melamun’ sebagai terjemahan semantisnya. 
 Dengan demikian jelas sekali kelihgatan bahwa konteks ekstralinguisitk seperti yang terdapat 
dalam tuturan di atas memberikan latar belakang terhadap maksud penutur, baik sebagai penutur1 
maupun sebagai penutur 2. Dengan latar belakang yang jelas itu, pemaknaan tuturan secara kontekstual 
tidak akan pernah rentan terhadap kesalahan interpretasi maksud. Cuplikan data tuturan 1 berikut ini baik 
dicermati lebih lanjut untuk mendukukung paparan di atas.  
Cuplikan Data Tuturan 1: 
P1: Kados pundi anggenipun koreksi lan damel nilai. Punapa sampun dados pak hehehehe.... 
P2: Kula dereng rampung koreksi, taksih plonga-plongo mawon niki. Punggungnya pegel. 
 
Konteks situasi: 
Tuturan disampaikan oleh penutur 1 dan penutur 2 melalui media sosial Whatsup. Masing-masing adalah 
dosen di sebuah perguruan tinggi yang sedang menikmati libur akhir semester sekaligus libur akhir tahun. 
Relasi akrab di antara keduanya menumbihkan suasana pertuturan yang akrab dan santai seperti pada cuplikan 
tuturan di atas.   
 
b. Kontek ekstralinguistik berbasis kultur spesifik dalam perspektif cyberpragmatics berhakikat 
sebagai pemberi isyarat maksud penutur 
Tuturan pada cuplikan data 2 berikut ini seolah-olah tidak tepat karena mengandung semacam loncatan 
pemikiran jika dibaca secara sekilas. Percakapan P1 dan P2 pada bagian pertama, seakan-akan tidak 
sambung dengan tuturan P1 dan P2 pada bagian yang selanjutnya. Dalam istilah H.P. Grice, cuplikan 
tuturan seperti di atas itu sangat bertentangan dengan maksim kualitas karena jika dilihat dari kualitas 
makna tuturannya, sesungguhnya percakapan itu tidaklah sambung dan gayut gagasannya (Lee, 2001).  
Akan tetapi, dalam perspektif Wilson and Sperber (LaPolla & Blakemore, 2006), cuplikan tuturan 
seperti di atas itu dapat dianggap sebagai tuturan relevan. Artinya, di dalam tuturan itu tetap saja ada 
relevansi, karena sesungguhnya relevan tidaknya sebuah manifestasi tuturan itu berada pada level kognisi 
di benak penutur dan mitra tutur dalam proses komunikasi. Kejelasan keberadaan konteks 
ekstralinguistik, baik konteks yang berdimensi sosial, sosietal, kultural, maupun situasional sangat 
menentukan maksud dari sebuah tuturan dalam pragmatik kognitif (Rahardi, 2016).  
Juga, kejelasan konteks tuturan seperti disebutkan di atas akan menjadi penentu relevan atau tidak 
relevannya sebuah tututan. Berkaitan dengan hal tersebut, cuplikan tuturan data 2 yang diambil dari media 
sosial Whattsup berikut ini dapat dipertimbangkan dengan seksama. Perspektif cyberpragmatics seperti 
yang terdapat dalam data berikut ini dari sekarang hingga di masa mendatang akan menjadi fenomena 
yang mendominasi persoalan-persoalan maksud di dalam studi pragmatik. 
Cuplikan Data 2: 
P1: Lagi beli obat sendi dan otot di Kawi. Niru Pak Pranowo. 
P2: Semoga cepet sembuh yaaa.... 
P2: Tuntutan abad 21 dikaitkan dengan Lingkungan Sekolah biasanya mahasiswa hanya memotret. 
P1: Ya ndak papa bu. Iitu bagian dari proses belajar kok. 
 
Konteks situasi:  
Dua orang terlibat dalam cuplikan pertuturan di atas, yang satu sebagau penutur dan yang satunya 
lagi sebagai petutur. Tuturan di atas terjadi di dalammedia sosial Whtatsup. Kedua orang itu masing-
masing dosen di sebuah perguruan tinggi, dan suasana santai mewarnai wujud tuturan di atas.  
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Di dalam cuplikan data 3 berikut ini terdapat pertuturan antara seorang ayah dengan seorang anak laki-
laki yang berstatus mahasiwa sebuah perguruan tinggi. Sekilas sangat kelihatan bahwa respons P2 
terhadap perintah dan pertayaan P1 hanyalah ‘oke’ dan otw’. Jawaban yang terdapat dalam percakapan 
media social Whattsup  itu sekilas menyiratkan hubungan yang tidak baik antara penutur 1 dan penutur 
dua. Akan tetapi sesungguhnya, hubungan mereka harmonis dan baik-baik saja. Konteks situasional 
sangat mudah digunakan untuk memperjelas hal ini (Kurzon, 2007), (Yu, 2011). Konteks situasional 
termaksud adalah bahwa penutur 2 sedang menjalankan kemudi mobilnya.  
Oleh karena itu, dalam bermedia sosial sang anak tersebut terpaksa hanya dapat menulis jawaban 
yang sangat singkat supaya tidak membahayakan orang lain dalam perjalananan. Dengan demikian 
menjadi sangat jelas bahwa dalam cuplikan data 3 berikut ini, konteks ekstralinguistik itu memiliki peran 
yang sangat besar, yakni memberikan gambaran umum maksud penutur.  
Pemaknaaan secara linguistik, atau mungkin juga pemaknaan secara pragmatik yang tidak 
memperhatikan konteks situasional dalam perspektif cyberpragmatics sangat tidak memungkinkan 
pemaknaan yang tepat demikian itu. Pembaca dippersilakan mencermati cuplikan tuturan pada data 3 
berikut ini.     
Cuplikan Data 3: 
P1: Mobile bisa mbok cucekke mumpung ra udan Ven. Sekalian klo mo ganti bolam ke Kupu-kupu 
       Malam silakan. Yang penting aman! 
P2: Oke 
P1: Bolame dibawa pulang nek ganti ya! 
P2: Oke 




Dua orang terlibat perbincangan dalam cuplikan tuturan di atas. Penutur 1 adalah Sang Ayah, 
sedangkan P2 adalah sang Anak  yang juga adalah mahasiswa. Suasana tuturan normal, dan jawaban-
jawaban singkat dari P2 terjadi dalam pertuturan itu.  
 
c. Kontek ekstralinguisitik berbasis kultur spesifik dalam perspektif cyberpragmatics berkikat 
sebagai  pemberi justifikasi atas intepretasi maksud penutur 
Pertuturan di dalam cuplikan tuturan data 4 berikut ini disampaikan oleh seorang karyawan dan seorang 
dosen di sebuah perguruan tinggi. Hubungan persahabatan keduanya dalam keseharian sangat baik, dan 
kebetulan mereka berasal dari desa yang sama. Oleh karena pemakaian tuturan santai seperti ‘berapa 
Buuuuuuuu’ dan ‘Yoooooowwwww’ hadir dalam pertuturan itu. Tentu saja jika keduanya belum memiliki 
relasi sosial yang sangat baik, ungkapan seperti yang disampaikan di atas itu akan dianggap sebagai 
manifestasi kemarahan atau kejengkelan (Science et al., 2017).  
Penanda lain bahwa sekalipun mereka bersahabat sangat baik, nuansa hormat menghormati hadir di 
antara keduanya dapa dilihat dari cuplikan tuturan yang berbunyi ‘Njih Bu’ dan ‘Njih Pak’ yang ada pada 
pertuturan itu. Bentuk ‘njih’ adalah bentuk pendek dari ‘injih’  yang bermakna ‘ya’ yang tentu saja 
dipakai untuk mengiyakan atau menyetujui ornag lain. Konteks situasional sangat bepengaruh pada 
pemaknaan tuturan di atas secara pragmatik, apalagi pragmaitk dalam kultur spesifik dalam  perspektif 
cyberpragmatics. Lebih lanjut, para pembaca dipersilakan untuk membaca lebih lanjut tuturan ini.    
Cuplikan Data 4:  
P1: Pak untuk Pph pemotongannya sesuai PNS njih. 
P2: Njih Bu. Aku dinayarkan dulu nanti saya ganti yah... 
P1: Njih Pak. 
P2: Berapa Buuuuuuu 
P1: Belum diproses je pak. Sebentar yah. 
P2: Yooowwwww 
Konteks:  
Percakapan di atas terjadi antara seorang karyawan dan seorang dosen di sebuah perguruan tinggi. 
Hubungan keduanya sudah sangat akrab. Suasana pertuturan sangat santai. 
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Analisis terhadap data secara terbatas yang telah dilakukan peneliti di atas menunjukkan bahwa 
perkembangan ilmu pragmatik mulai dari pragmatik sistemik, pragmatik umum, pragmatik dalam 
perspektif kultur spesifik, hingga pragmatik dalam perspektif siber (Giordano, 2016), (Goddard, 2009), 
benar-benar telah terjadi dan telah wewarnai geliat perkembangan ilmu pragmatik di dunia ini dan tidak 
terlepas tentu saja di Indonesia. Perkembangan itu tidak lepas dari perkembangan konteks ekstralinguistik 
dalam pragmatik, yang dalam pencermatan peneliti mengandung empat jenis, yakni konteks sosial, 
konteks sosietal, konteks kultural, dan konteks situasional. Jenis-jenis konteks lain yang ditemukan oleh 
pakar yang berbeda tensu saja berada di luar lingkup penelitian ini.   
SIMPULAN 
Hasil analisis menunjukkan bahwa hakikat konteks ekstralinguisitk meliputi empat hal-hal berikut: (1) 
untuk memberikan latar belakang maksud penutur, (2) untuk memberi isyarat tentang maksud penutur, (3) 
untuk memberikan gambaran umum tentang maksud penutur, (4) untuk memberikan justifikasi atas 
intepretasi maksud penutur,  Penelitian ini akan sangat bermanfaat untuk: (1) mengembangkan ilmu 
bahasa pragmatik dalam perspektif siber di Indonesia, (2) mengembangkan pragmatik berlatar kultur 
spesifik di Indonesia dalam perspektif siber. Akhirnya dapat disampaikan bahwa pragmatik yang 
berkembang merangkak namun pasti hingga kini mencapai pada tahapan cyberpragmatics ini semakin 
menarik untuk diteliti karena bidang ini bertali-temali dengan persoalan komunikasi. Penelitian yang 
dilakukan di atas itu masih sangat terbatas jumlah dan variasi datanya karena sejumlah persoalan teknis 
terkait dengan penulisan artikel ini. Oleh karena itu, peneliti lain dipersilakan untuk meneliti hal serupa 
dengan objek sasaran penelitian yang berbeda. Penulis sendiri akan meneruskan penelitian ini di 
kesempatan yang berbeda karena fenomena pragmatik senantiasa berkembang, dan perkembangan 
fenomena kebahasaan itu wajib hukumnya untuk diperikan secara akademik-intelektual.    
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